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Improving the quality of human resources on
campus can be started through positive student
activities that involve knowledge sharing processes to
create intense interaction. Optimizing knowledge
sharing behavior to establish a good communication
network between students. This research aims to map
the knowledge sharing behavior of 31 students in the
Bachelor of Business study program at the University
of Computer Science and Technology using small
group sampling techniques and using the Social
Network Analysis (SNA) approach. The research
results show that actor ID 10 has the highest degree
centrality value and actor ID 31 has the highest
closeness centrality and betweenness centrality.
Female gender dominates with a value of 54.8%
while male is 45.2%.
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Abstrak

Peningkatan kualitas SDM dalam dunia kampus dapat dimulai melalui kegiatan-kegiatan positif
mahasiswa yang melibatkan proses knowledge sharing sehingga tercipta interaksi yang intens. Optimaliasi
perilaku knowledge sharing untuk menjalin jaringan komunikasi yang abik antar mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan memetakan perilaku knowledge sharing mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas Sains dan
Teknologi Komputer sejumlah 31 orang mahasiswa dengan menggunakan teknik sampel kelompok kecil
serta memakai pendekatan Social Network Analysis (SNA). Hasil penelitian menunjukkan aktor ID 10 yang
memiliki nilai degree centrality tertinggi dan aktor ID 31 closeness centrality dan betweenness centrality
tertinggi. Jenis kelamin Perempuan mendominasi dengan nilai sebesar 54,8% sedangkan laki-laki sebesar

45,2%.
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1. PENDAHULUAN

Banyaknya perguruan tinggi yang saat ini membuka banyak jurusan memiliki daya tarik para calon
mahasiswa yang ingin mengembangkan kompetensinya sesuai minatnya masing-masing. Proses perkuliahan
yang mengikuti perkembangan teknologi informasi dan era milenial. Perkembangan teknologi informasi
menuntut mahasiswa sekarang seberapa cepat dalam menerima sebuah pengetahuan ketika menimba ilmu
dalam perguruan tinggi. Knowledge sharing merupakan salah satu cara yang dapat digunakan oleh para
mahasiswa agar bisa saling berbagi ilmu dengan mengandalkan faktor kedekatan. Knowledge sharing
mempunyai peran penting kepada para mahasiswa, diantaranya pengembangan sumber daya manusia dan
interaksi dalam proses pembelajaran [1].

Proses knowledge sharing perlu dijelaskan dalam pemetaan semua individu yang mempunyai peran
penting dalam proses distribusi pengetahuan. Dalam menggambarkan serta menganalisa sebuah pola interaksi
jaringan sosial dibutuhkan sebuah alat untuk memahami peran sosial setiap orang dalam komunitasnya [2].
Peran teknologi informasi era saat ini memberikan kemudahan bagi para peneliti dalam memetakan pola
interaksi setiap orang dalam jaringan sosialnya. Proses knowledge sharing dibagi menjadi dua: pertama
knowledge sharing yang merupakan pengetahuan dapat ditransfer secara sengaja dengan berbagai cara
(metode tertulis dan lisan) dan kedua knowledge sharing explicit yang merupakan transfer pengetahuan
dengan tidak sengaja, contohnya melalui cerita, mitos dan jaringan informal [3].

Penelitian ini sangatlah penting untuk mengetahui berapa besarnya hubungan diantara mahasiswa
program studi bisnis Universitas Sains dan Teknologi Komputer, khususnya dalam menggambarkan proses
knowledge sharing diantara individua atau aktor. Harapannya penelitian ini dapat menjadi saran yang bisa
direkomendasikan untuk pengambilan kebijakan organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan social
network analysis (SNA) untuk memetakan aktor penting dalam jaringan sosial di lingkungan perguruan
tinggi. Social Network Analysis (SNA) merupakan metode analisis penelitian yang berfokus pada penelitian
hubungan dan sering digunakan untuk mengukur suatu hubungan dan mendeskripsikan beberapa informasi
secara individual [1].

Berdasarkan hasil pemaparan permasalahan diatas, peneliti mencoba untuk menganalisis pemetaan
interaksi jaringan komunikasi antar mahasiswa Universitas Sains dan Teknologi Komputer program studi
bisnis menggunakan social network analysis (SNA) dan kemudian memvisualisasikan relasi antar individu
dan penyebaran knowledge sharing antar aktor berdasarkan pola interaksi yang informal mapupun formal.
Penyelesaian masalah akan terjadi apabila terdapat komunikasi yang baik antar aktor untuk saling berkukar
informasi.

Penelitian yang dilakukan Kurniawan, Iriani, dan Manongga [4], menunjukkan terkait kolaborasi
karyawan pada PT. Arum Mandiri Group dengan menggunakan analisis social network analysis (SNA)
memakai aplikasi Ucinet, serta hasilnya memperlihatkan hubungan karyawan yang erat dari tiga departemen
sangat kolaboratif diantara pimpinan dan juga bawahan. Sedangkan Puspita dan Laily [5] memperlihatkan
hasil riset tentang pendekatan student-centered learning kepada responden beberapa mahasiswa PTN di kota
Malang dan hasilnya menunjukkan interaksi sosial mempunyai pengaruh positif terhadap knowledge sharing.
Hasil penelitian lainnya oleh Zusrony, Purnomo, dan Prasetyo [6], juga menunjukkan adanya korelasi
jaringan komunikasi terhadap karyawan PT. BFI Fianance cabang Salatiga memakai pendekatan social
network analysis (SNA) memperlihatkan kolaborasi antar karyawan yang cukup baik dengan didukung oleh
aktor yang memiliki peran sentral dalam menyampaikan informasi yang efektif dalam perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Knowledge Sharing

Mahasiswa sebagai agen perubahan diharapkan wajib memiliki pemahaman knowladge sharing yang
berguna dalam transfer knowledge kepada beberapa temannya agar ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh
pengajar bisa lebih mudah diterima karena disampaikan rekan sendiri. Knowledge sharing merupakan salah
satu skills yang wajib dimiliki oleh mahasiswa karena akan sangat diperlukan dalam dunia kerjadalam
melakukan identifikasi masalah dan problem solving dengan cepat serta efektif [7]. Knowledge Sharing
merupakan sebuah perilaku individu yang menyediakan akses kepada orang lain secara sukarela terkait
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya [8]. Penciptaan pengetahuan serta pembelajaran proses
apabila tanpa proses berbagi (sharing) mengakibatkan knowledge scale akan terbatas [9].
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a. Pengertian Knowledge Sharing
Knowledge sharing adalah salah satu metode dalam manajemen pengetahuan yang digunakan untuk
memberikan kesempatan kepada anggota suatu kelompok, organisasi, instansi atau perusahaan untuk
berbagi ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada anggota lainnya [10].
Knowledge sharing menurut Ma and Chan [11] merupakan komunikasi pengetahuan dari sumber
sedemikian rupa sehingga dipelajari dan diterapkan oleh penerima.

b. Jenis Knowledge Sharing
Knowledge sharing secara umum dibagi menjadi lima jenis kegiatan [8], diantaranya: 1. Dalam sebuah
kelompok untuk pekerjaan rutin yang serupa dan terus menerus; 2. Diantara dua atau lebih kelompok
yang berbeda tetapi melakukan pekerjaan yang hampir sama,; 3. Diantara dua atau lebih kelompok, tetapi
yang dibagi bersama adalah pengetahuan tentang pekerjaan non-rutin; 4. Diantara organisasi dalam
rangka kelangsungan hidup bersama; dan 5. Dari luar kelompok, ketika menghadapi persoalan yang
belum pernah mereka jumpai

2.2. Social Network Analysis (SNA)

Social Network Analysis (SNA) memakai teknik grafik untuk mepresentasikan struktur, susunan, dan
interaksi antar anggota jaringan [12]. Social Network Analysis (SNA), sebuah teknik yang ampuh untuk
memahami bagaimana sebuah informasi didistribusikan diantara sekelompok individu [13].

a. Density
Density adalah salah satu indikator untuk mengukur karakteristik serta struktur jaringan dengan cara
membandingkan jumlah link yang terdapat dalam jaringan dengan jumlah link yang muncul [6].

b. Degree Centrality
Degree Centrality memperlihatkan aktor yang mempunyai tingkat kepopuleran tertinggi dengan merujuk
nilai indegree dan outdegree yang tinggi [4]. Aktor yang dianggap populer mempunyai jaringan koneksi
luas [14].

c. Closenes Centrality
Closenness Centrality menunjukkan aktor yang mempunyai jalur tercepat dalam menyebarkan informasi
kepada aktor lainnya [15]. Hal ini bisa menjadi ukuran suatu informasi dapat tersebar dari satu aktor ke
aktor lainnya [16].

d. Betweeness Centrality
Betweeness Centrality menunjukkan aktor yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik serta
mengendalikan informasi dalam jaringan relasional [4].

e. Clique
Klik adalah pengumpulan aktor melalui pengelompokkan suatu jaringan dengan memasukkan semua
hubungan antar aktor yang saling berinteraksi dengan semua anggotanya dan penentuan jumlah clique
minimalnya terdapat tiga hubungan yang terjalin antara beberapa aktor dengan jaringan [1].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan melakukan analisis pola knowledge sharing pada mahasiswa program studi bisnis
universitas sains dan teknologi komputer angkatan 2022 sebagai aktor. Penelitian kuantitatif deskriptif yang
digunakan dalam penelitian ini akan mencoba menganalisis berbagai atribut yang memberikan pengaruh
proses kegiatan belajar di Universitas Sains dan Teknologi Komputer. Metode pengambilan data responden
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel kelompok kecil, dengan menentukan karakteristik sampel
yang menggambarkan secara lengkap jaringan yang terbentuk [15].

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa dan kemudian
dipindahkan ke aplikasi Excel dan diolah menggunakan aplikasi UCINET Versi 6.773 serta dianalisis untuk
mengetahui pola knowledge sharing mahasiswa, dimana agar lebih memahami alur penelitian dapat dilihat
pada gambar 1.

Pemetaan Interaksi Jaringan Perilaku Knowledge Sharing Peserta Didik Melalui Social Network
Analysis (SNA) (Robby Andika Kusumajaya, et al)



255
p-ISSN : 2808-8786 e-ISSN : 2798-1355

RESPONDEN

4[ KNOWLEDGE SHARING ]

DATA
ANGKET

4[ Degree Centrality

Social Network Analysis
(SNA)

PROSES

( Betweenness Centrality

clique

4[ Closeness Centrality ]

LUARAN Relasi Node

Gambar 1. Alur Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Nilai Density

Berdasarkan pengolahan aplikasi UCINET Versi 6.773 perhitungan nilai density yang terlihat di tabel 1
memperlihatkan terdapat 89 ikatan dalam jaringan perilaku mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas
Sains dan Teknologi Komputer. Nilai rata-rata sebesar 9,6% yang dapat diartikan hubungan antar aktor lemah
karena < 50%. Nilai density yang cenderung lemah bisa ditingkatkan apabila dalam sebuah komunitas atau
jaringan lebih intens melakukan kegiatan bersama yang melibatkan kelompok-kelompok kecil dalam jaringan
dengan acara-acara yang bersifat positif dan membangun character building.

Tabel 1. Nilai Density

Density / Average Matrix Value
1. Density 2. No. of ties 3. Avg Degree
0,096 89 2,871

Sumber : Data Pengolahan UCINET (2023)

4.2 Nilai Degree Centrality

Tabel 2 memperlihatkan nilai dari degree centrality dalam jaringan perilaku mahasiswa, dimana aktor
memiliki tingkat kepopuleran tertinggi dan peneliti mencoba menampilkan 10 aktor dengan nilai degree
centrality yang mempunyai nilai tertinggi. Tabel 2 memperlihatkan aktor ID 10 merupakan mahasiswi yang
berasal dari kampus cabang majapahit 605 mempunyai tingkat kepopuleran tinggi dengan nilai Outdegree 6
(6 kali menghubungi) dan juga Indegree 6 (6 kali dihubungi). Hasil dari nilai degree centrality menunjukkan
mahasiswi ID 10 mengirim serta menerima sebuah informasi kepada 6 aktor lainnya dalam jaringan perilaku
mahasiswa program studi S1 Binsis di Universitas Sains dan Teknologi Komputer. Tingkat kepuasan melalui
kepopuleran (tingkat kesukaan) dari aktor ID 10 ini hendaknya dapat menjadi bahan pertimbangan dosen
dalam menempatkan pada posisi sentral, misalnya menjadi asisten dosen maupun peran lainnya dalam
menyebarkan informasi terkait knowledge sharing pada mahasiswa lainnya.
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Tabel 2. Nilai Degree Centrality

Freeman Degree Centrality

ID  Outdeg Indeg  nOutdeg nindeg
10 6.000 6.000 0.200  0.200
31 6.000 5.000 0.200 0.167

1 4.000 4.000 0.133  0.133

6  4.000 4.000 0.133  0.133

16  4.000 3.000 0.133  0.100
20  4.000 5.000 0.133  0.167
2 3.000 4.000 0.100  0.133

3 3.000 2.000 0.100  0.067

4 3.000 3.000 0.100  0.100

8 3.000 3.000 0.100  0.100

Sumber : Data Pengolahan UCINET (2023)

Sociogram yang digambarkan pada gambar 2 terdapat 10 mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas
Sains dan Teknologi Komputer yang memiliki nilai degree centrality paling tinggi adalah aktor ID 1, ID 2,
ID 3, 1D 4, ID 6, dan ID 8 yang berasal dari kampus cabang Majaphatit 605 serta ditandai dengan lingkaran
warna ungu. Kemudian 4 aktor lainnya terdiri dari empat mahasiswa dari kampus cabang Kendal, diantaranya
aktor dengan ID 10, ID 16, ID 20, dan ID 31. Sociogram yang terlihat pada gambar 2 aktor dengan 10 orang
yang mempunyai nilai degree centrality paling tinggi komposisi nya berimbang antara aktor laki-laki sebesar
50% dan aktor perempuan sebesar 50%.

Gambar 2. Sociogram Degree Centrality

4.3 Nilai Closenness Centrality

Tabel 3 memperlihatkan nilai dari closeness centrality dalam struktur jaringan perilaku mahasiswa,
dimana aktor memiliki tingkat kedekatan dan menjadi kolaborator tertinggi serta dikukur menggunakan dua
indikator, yaitu incloseness dan outcloseness. Peneliti mencoba menampilkan 10 aktor dengan nilai closeness
centrality dengaan nilai tertinggi. Tabel 2 memperlihatkan aktor ID 31 merupakan mahasiswi yang berasal
dari kampus cabang Kendal mempunyai kedekatan atau penghubung dengan mahasiswa dan mahasiswi di
kampus cabang Majapahit 605 dan kampus cabang Siliwangi. Hasil yang didapatkan dari nilai closeness
centrality dalam jaringan perilaku mahasiswa program studi S1 Bisnis di Universitas Sains dan Teknologi
Komputer. Aktor ID 31 ini hendaknya dapat menjadi bahan pertimbangan dosen dalam memberikan peran
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lebih sebagai penghubung antar kampus cabang dalam menyebarkan informasi terkait knowledge sharing
pada mahasiswa lainnya agar pengetahuan semua mahasiswa dapat terserap dengan baik serta merata.

Tabel 3. Nilai Closeness Centrality

Closeness Centrality Measures
ID  OutClose InClose  OutValClo  InValClo

31 0.455 0.405 0.867 0.837
16 0.405 0.333 0.837 0.778
10 0.375 0.341 0.815 0.785
17 0.366 0.326 0.807 0.77
8 0.345 0.319 0.789 0.763
28 0.345 0.357 0.789 0.8
24 0.333 0.291 0.778 0.73
1 0.326 0.294 0.77 0.733
12 0.313 0.291 0.756 0.73
11 0.306 0.248 0.748 0.663

Sumber : Data Pengolahan UCINET (2023)

Sociogram yang digambarkan pada gambar 3 terdapat 10 mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas
Sains dan Teknologi Komputer yang memiliki nilai closeness centrality atau kedekatan paling tinggi adalah
aktor ID 1, ID 8, dan ID 10 yang berasal dari kampus cabang Majaphatit 605 serta ditandai dengan lingkaran
warna ungu. Kemudian 6 aktor lain terdiri dari enam orang mahasiswa berasal dari kampus cabang Kendal,
diantaranya aktor dengan ID 11, ID 12, ID 16, ID 17, ID 24 dan ID 31 dan satu mahasiswi berasal dari
kampus cabang Siliwangi, yaitu aktor ID 28. Sociogram yang terlihat pada gambar 3 aktor dengan 10 orang
yang mempunyai nilai closeness centrality paling tinggi komposisi nya didominasi aktor perempuan sebesar
60% dan laki-laki sebesar 40%.

Gambar 3. Sociogram Closeness Centrality

4.4 Nilai Betweenness Centrality

Tabel 4 memperlihatkan nilai dari betweenness centrality dalam struktur jaringan perilaku mahasiswa,
dimana aktor memiliki nilai nBetweenness tertinggi yaitu aktor dengan ID 31 yang merupakan mahasiswi S1
Bisnis dari kampus cabang Kendal. Aktor ID 31 merupakan mahasiswi yang cukup aktif dalam hubungan
pertemanan di kampus, sehingga banyak teman-temannya yang mendapatkan beberapa informasi khususnya
terkait bahan perkuliahan. Peneliti mencoba menampilkan 10 aktor dengan nilai betweenness centrality
dengan nilai tertinggi. Hasil yang didapatkan dari nilai betweenness centrality dalam jaringan perilaku

JURNAL MANAJEMEN SOSIAL EKONOMI (DINAMIKA)  Vol.3, No.2, Oktober 2023, pp. 252 - 261



258
p-ISSN : 2808-8786 e-ISSN : 2798-1355

mahasiswa program studi S1 Bisnis di Universitas Sains dan Teknologi Komputer. Aktor ID 31 dianggap
paling memahami serta mengerti terkait bahan perkuliahan yang mungkin beberapa bagian belum dimengerti
oleh rekan-rekan yang lain. Harapan kedepan akor ID 31 dapat memotivasi rekan-rekan mahasiswa lainnya
untuk bisa berbagi informasi serta pengetahuan.

Tabel 4. Nilai Betweennness Centrality

Freeman Betweenness Centrality

ID Betweenness nBetweenness
31 495.183 56.918
10 226.433 26.027
16 182.050 20.925
28 173.867 19.985
17 165.000 18.966
20 164.300 18.885
27 135.767 15.605
23 132.000 15.172
25 98.000 11.264
8 86.917 9.990

Sumber : Data Pengolahan UCINET (2023)

Sociogram yang digambarkan pada gambar 4 terdapat 10 mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas
Sains dan Teknologi Komputer yang memiliki nilai betweenness centrality. Aktor yang memiliki nilai
betweenness centrality tinggi dapat memberikan saran dan dapat menyelesaikan permasalahan temannya
terkait knowledge sharing. Sepuluh aktor tersebut, diantaranya aktor ID 8 dan ID 10 yang berasal dari kampus
cabang Majaphatit 605 serta ditandai dengan lingkaran warna ungu. Kemudian 7 aktor lain terdiri dari enam
orang mahasiswa berasal dari kampus cabang Kendal, diantaranya aktor dengan ID 16, ID 17, ID 20, ID 23,
ID 25 dan ID 31 dan dua orang yang berasal dari kampus cabang Siliwangi, yaitu aktor ID 27 dan ID 28.
Sociogram yang terlihat pada gambar 4 aktor dengan 10 orang yang mempunyai nilai betweenness centrality
paling tinggi komposisi nya didominasi aktor perempuan sebesar 70% dan laki-laki sebesar 30%.

Gambar 4. Sociogram Closeness Centrality

4.5 Clique

Dalam melihat apakah ada hubungan kelompok kecil yang didapatkan dari data kuesioner yang diisi oleh
responden mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas Sains dan Teknologi Komputer degan pembatasan
minimal 3 orang per satu hubungan klik (c/igue) dari total 31 aktor. Pada tabel 5 didapatkan hasil ada 8 klik
(clique) jaringan komunikasi. Klik (clique) memiliki efek positif dalam sebuah jaringan komunikasi terkait

Pemetaan Interaksi Jaringan Perilaku Knowledge Sharing Peserta Didik Melalui Social Network
Analysis (SNA) (Robby Andika Kusumajaya, et al)



259
p-ISSN : 2808-8786 e-ISSN : 2798-1355

adanya interaksi yang intens dan dapat menunjukkan kolaborasi efektif dan efisian dalam sebuah jaringan
sosial. Klik (clique) juga memiliki efek negatif apabila terdapat setiap aktor hanya terkonsentrasi pada satu
hubungan klik (c/igue) tertentu, ssehingga merasa sebagai kelompok yg ekslusif. Harapannya klik (cligue)
dapat membantu para aktor untuk lebih solid dalam menguatkan interaksi hubungan kolaborasi.

Tabel 5. Clique

8 Cliques Found
1 4,6,10

1,7,10

2,3,5

4,6,9

12, 16, 24

13, 14,23

25,26,27

1 25,26,28

Sumber : Data Pengolahan UCINET (2023)

RN RW D=

4.6 Sociogram

Pola hubungan para aktor atau mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas Sains dan Teknologi
Komputer dapat dijelaskan atribut jenis kelamin pada tabel 6 dan atribut simbol asal kampus cabang pada
tabel 7 serta gaambaran sociogram yang menggambarkan jaringan utuh pada gambar 5. Kampus cabang
terdiri dari tiga lokasi di area kota Semarang dan sekitarnya, diantaranya kampus Majapahit 605 diberi warna
merah, kemudian kampus cabang Kendal diberi warna biru, dan Semarang Siliwangi diberi warna hijau.
Sedangkan dalam menggambarkan gender jaringan mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas Sains
dan Teknologi Komputer dibedakan berdasarkan bentuk node dalam sociogram, dimana jenis kelamin laki-
laki diberi simbol bentuk kotak dan jenis kelamin Perempuan diberi ssimbol bentuk lingkaran.

Tabel 6. Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Simbol
1 Laki-laki Kotak

2 Perempuan Lingkaran

Sumber : Data Pengolahan UCINET (2023)

Tabel 7. Data Kampus Cabang dan Warna Simbol ID Aktor

Cabang Warna Id Aktor

605 Merah 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Kendal Biru 11,12,13, 14, 15, 16, 17, 18,19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26
Siliwangi  Hijau 27,28

Sumber : Data Pengolahan UCINET (2023)

Sociogram yang terlihat pada gambar 5, memperlihatkan dominasi aktor perempuan daalaam jaringan
komunikasi dengan jumlah sebanyak 17 orang atau 54,8% dan aktor laki-laki sejumlah 14 orang atau 45,2%.
Sociogram yang terlihat pada gambar 5 dapat digambarkan keterlibatan aktor yang paling banyak melakukan
interaksi secara intens dalam jaringan dilakukan oleh aktor ID 31 (wanita) dan aktor ID 16 (laki-laki) yang
berasal dari kampus cabang Kendal. Sedangkan dua lainnya dari kampus cabang Majapahit 605 yaitu aktor
ID 10 (wanita) dan aktor ID 1 (laki-laki).
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Gambar 5. Sociogram Actor Network

4.7 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi pola hubungan yang baik antara mahasiswa program studi
S1 Bisnis Universitas Sains dan Teknologi Komputer yang berasal dari tiga cabang kampus. Hal ini juga
sejalan dengan hasil riset Nurrokhman, Purnomo, dan Hartomo [1], terkait pemanfaatan social network
analysis (SNA) dalam knowledge sharing di perguruan tinggi, dimana para mahasiswa selaku aktor dalam
jaringan menyebarkan informasi dan pengetahuan terkait materi perkuliahan dan menjadi penghubung yang
baik pada rekan-rekannya. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sukowati, Iriani, dan Sembiring [17],
terkait analisis interaksi peserta didik dengan guru menggunakan social network analysis (SNA)
menunjukkan minat belajar peserta didik sangat dipengaruhi interaksi dengan para guru.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemetaan interaksi jaringan perilaku knowledge sharing peserta didik melalui social network analysis (SNA)
dengan responden mahasiswa program studi S1 Bisnis Universitas Sains dan Teknologi Komputer yang
diolah menggunakan aplikasi Ucinet Versi 6.773, mendapatkan hasil nilai density sebesar 89 ikatan dan nilai
rata-rata dibawah 50% atau sekitar 9,6% pada jaringan perilaku mahasiswa. Aktor ID 10 yang mempunyai
nilai tertinggi degree centrality merupakan mahasiswi dari kampus Majapahit 605. Sedangkan aktor denga
ID 31 yang merupakan mahasiswi dari kampus Kendal mempunyai nilai tertinggi nilai closeness centrality
dan nilai betweenness centrality. Kemudian dalam hubungan sub kelompok kecil atau klik (cligue) diketahui
terdapat 8 klik (cligue) yang dikelompokkan minimal 3 orang aktor. Dalam interaksi jaringan perilaku
knowledge sharing mahasiswa program studi S1 Bisnis diketahui yang paling mendominasi adalah mahasiswi
ID 31 dan mahasiswa ID 16 dari kampus cabang Kendal serta mahasiswi ID 10 dan mahasiswa ID 1 dari
kampus cabang Majapahit 605.

Saran

Harapan selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan pada ruang lingkup objek riset yang lebih luas.
Diharapkan kepada institusi Universitas Sains dan Teknologi Komputer khususnya program studi S1 Bisnis
dapat sering melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menjadi ruang diskusi menarik bagi mahasiswa
sehingga dapat terjalin interaksi infens. Mahasiswa hendaknya dapat berkolaborasi dengan sesama rekannya
terutama terkait knowledge sharing, sehingga membuat nyaman mahasiswa lainnya karena kedekatan
hubungan yang sudah terjalin melalui pola komunikasi teratur.
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